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ABSTRAK: Penelitian ini membahas mengenai pemenuhan kebutuhan pada tokoh Miyori. Dengan
menggunakan teori Kebutuhan Bertingkat Abraham Maslow. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui hasil dan upaya pemenuhan kebutuhan tokoh Miyori dalam anime Miyori No Mori. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif berupa gambar dan kutipan dialog pada tokoh.
Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu menggunakan teknik studi kepustakaan. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa tokoh Miyori mendapatkan kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa
aman, kebutuhan cinta dan memiliki, juga kebutuhan akan penghargaan dari dirinya sendiri serta
lingkungan sekitarnya. Miyori juga menyadari potensinya sebagai seorang penjaga hutan dan
menggunakannya untuk membantu menyelamatkan hutan dari orang-orang kota yang ingin membuat
proyek bendungan. Miyori dapat menjadi dirinya sendiri secara bebas sesuai dengan apa yang ia
inginkan dengan berbagai usaha ia mampu melewati semua itu. Meskipun dalam pemenuhan kebutuhan
dasarnya mengalami hambatan dari luar maupun dirinya sendiri, Miyori dapat mencapai aktualisasi
melalui usaha dan tekadnya.

Kata kunci: Anime, Miyori no Mori, Hierarki Kebutuhan, Abraham Maslow

ABSTRACT: This research discusses fulfilling the needs of the Miyori character. By using Abraham
Maslow's multilevel needs theory. The aim of this research is to determine efforts to fulfill the needs of
the Miyori character in the anime Miyori No Mori. The type of research used is descriptive qualitative
in the form of pictures and dialogue quotes from characters. The data collection method used was using
library study techniques. The results of the research show that Miyori's character has physiological
needs, the need for security, the need for love and belonging, as well as the need for appreciation from
the surrounding environment. Miyori also realizes her potential as a forest guard and uses it to help save
the forest from city people who want to build a dam project. Miyori can be herself freely according to
what she wants with various efforts she is able to get through all of that. Even though she experiences
obstacles in fulfilling her basic needs from outside and herself, Miyori can achieve actualization through
her efforts and determination.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia sejak lahir membawa beragam
potensi dalam dirinya dan tentu saja berbeda
satu sama lain. Selain hal tersebut, manusia juga
memiliki kebutuhan-kebutuhan yang perlu
dipenuhi untuk tumbuh dan berkembang serta
mewujudkan potensi dirinya. Beragam usaha
akan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan  tersebut.  Keinginan  untuk
memenuhi kebutuhan ini memotivasi setiap
individu untuk meraih puncak potensi yang
biasa dikenal dengan aktualisasi  diri.
Penelaahan aktualisasi diri juga dapat dilakukan
dalam pengkajian sastra.

Dengan berjalannya waktu dan kemajuan
teknologi informasi, banyak karya sastra yang
ditampilkan dalam format audio visual, salah
satunya adalah film animasi. Anime merupakan
sebutan lain untuk film animasi yang memiliki
karakteristik yang Kkhas seperti, gambar
berwarna, karakter yang berada dalam berbagai
situasi, dan plot yang disesuaikan dengan
penonton.

Anime Miyori No Mori mengisahkan tentang
kehidupan seorang gadis berusia 11 tahun
bernama Miyori sebagai penerus obaa- chan
(nenek) menjadi seorang penjaga hutan. Namun
sebelum itu, Miyori tumbuh menjadi seorang
anak yang mudah marah dan menutup diri. Hal
ini disebabkan dari lingkungan keluarganya
yang tidak harmonis dan kurang memberikan
perhatian kepada Miyori sehingga berdampak
pada lingkungan pertemanannya juga. Suatu
ketika Miyori pindah ke desa Komori, tempat
kakek-neneknya tinggal. Disana, ia harus
beradaptasi dengan lingkungan yang sama
sekali berbeda dari kehidupan biasanya.
Perlahan ia dapat membuka diri dengan kakek-
neneknya, hingga memiliki banyak teman.
Hingga pada suatu hari Miyori mendengar
kabar bahwa desa itu akan tenggelam karena
akan dibangun sebuah bendungan dan akan
mengakibatkan desa serta hutan tersebut
tenggelam. Mengetahui hal tersebut Miyori
mencari cara untuk menyelamatkan desa tempat
tinggalnya dan hutan yang menjadi tempat
tinggal para yokai. Teman-teman sekolahnya

pun ikut membantu Miyori mempertahankan
desa dan hutan tersebut hingga akhirnya Miyori
berhasil menyelamatkan hutan dan
berkeinginan meneruskan perannya sebagai
penjaga hutan.

LANDASAN TEORI

Menurut Maslow, perilaku manusia lebih
ditentukan oleh kecenderungan individu untuk
mencapai tujuan agar kehidupan individu
menjadi lebih bahagia dan memuaskan. Maslow
berpendapat teorinya tentang kebutuhan
bertingkat bahwa semua motif termasuk
ketegangan dan lain-lain yang dibangun ke
dalam sistem, artinya motif dasar manusia
adalah untuk mengekspresikan potensinya,
yang mengarah pada kebutuhan aktualisasi diri
Maslow percaya bahwa aktualisasi diri adalah
cara seseorang mencapai diri sepenuhnya.
Semua manusia memiliki potensi dasar yang
dapat dikembangkan menjadi kekuatan yang
mampu bergerak menuju aktualisasi diri.
Maslow juga menyadari bahwa kebutuhan
manusia perlu dipenuhi secara bertahap. Mulai
dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa
aman, kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki,
kebutuhan akan penghargaan dan terakhir
kebutuhan akan aktualisasi diri.

HASIL PENELITIAN
1. Kebutuhan Fisiologis
Menurut Maslow, kebutuhan
fisiologis adalah kebutuhan paling mendasar
dan kuat tekanan pemenuhan upayanya
karena berkaitan dengan kebutuhan alamiah
seperti makan, tidur, tempat tinggal, seks, dan
mempertahankan suhu tubuh. Kebutuhan
fisiologis yang terdapat pada tokoh
merupakan hasil yang didapat dari obaa-
chan (nenek).

33 CBvhY!
Romaji

Miyori . "Okawari!”
Terjemahan

Miyori : “Nambah lagi!”
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(Miyori no Mori, menit
01:14:35)

Kutipan  diatas memperlihatkan
Miyori saat sedang makan kemudian
meminta lagi karena merasa kurang kenyang.
Obaa-chan yang menyediakan makanan
sehingga kebutuhan fisiologis berupa makan
Miyori terpenuhi.

BEbea BRI SERITARS. T
DEISERERE>TEDA LR

13 ERE?"
Romaji
Obaa-chan  :"Shu-ake kara gakko iku
n'yaro.
Sono zen ni heya
tsukutte o kan tona"
Miyori : "Heya?"
Terjemahan
Obaa-chan  :“Kamu akan pergi ke sekolah
mulai minggu awal.
Haruskah kubuatkan kamar
dulu”
Miyori : “Kamar?”

(Miyori no Mori, menit
27:37)

Kutipan diatas memperlihatkan Obaa-
chan yang mengajak Miyori ke loteng untuk
rencana membuatkan kamar untuk Miyori.
Keadaan tersebut menunjukkan kebutuhan
tidur dan tempat tinggal Miyori terpenuhi.

2. Kebutuhan akan Rasa Aman

Menurut Maslow (2018: 73), rasa
aman dapat meliputi perlindungan, kebebasan

dari rasa takut dan cemas, stabilitas dan lainnya.

Miyori merupakan seorang anak yang
mendapatkan masa lalu kurang menyenangkan
dari pola asuh orang tua yang mengabaikannya.
la tidak mendapat perhatian  cukup

sebagaimana anak seusianya yang membuat
Miyori tidak merasakan ada keamanan dalam
dirinya.

BEBLRA MEEOBRTHHD”

33Y MBEBLRA"

BELRA A

33! CREEEHBRALIIIWT

HLIWN

HELYA MFERETENIEV VL

Romaji

Obaa-chan : “Baba no magode mo aru.”

Miyori : “Obaa-chan.”

Obaa-chan : “Un?”

Miyori : “Watashi mada bachan toko ni
itemoi?”

Obaa-chan : “Sukina dake oreba i yo.”

Terjemahan
Obaa-chan : ”Kau juga
cucuku.” Miyori : ”Nenek.”
Obaa-chan 1 ”Ya?”
Miyori :” Aku masih boleh
tinggal dengan
nenek?”
Obaa-chan : ”Kau bisa tinggal selama

yang kamu mau.”
(Miyori no Mori, menit
01:16:20)

Dari kutipan diatas terlihat Miyori
meminta untuk tinggal di desa dengan obaa-
chan lebih lama. Miyori merasa aman jika
bersama obaa-chan dan teman-temannya di
desa. Ini menunjukkan hasil perubahan Miyori
dibandingkan sebelum datang ke desa. Oleh
sebab itu, kebutuhan akan rasa aman Miyori
terpenunhi.

3. Kebutuhan akan Rasa Cinta dan
Memiliki
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Kebutuhan akan rasa cinta dan
memiliki  merupakan  kebutuhan yang
mendorong individu untuk mempertahankan
hubungan atau ikatan emosional dengan orang
lain. Kebutuhan ini akan muncul Kketika
kebutuhan akan rasa aman terpenuhi.

—AfnfE "33

33 {3

—ARDFE "INIEEEROLY IS LET
BNAL TRV RSIEYIT
YR SN RS ¥ 0B Y A

W BRNIEINTSET—A
TREW, —AE>F2RY
—Ebwn!"
Romaji
Ipponsakura no sei . “Miyori!”
Miyori : “Hai”

Ipponsakura no sei : “Kore wa omae
hitori ni nashitoge rareru kotode wanai.
Naraba dousuru? So, hoka to kokoro
woawaseru ga i. Omae wa umarete
imamade hitoride wanai. Hitoridatta koto
nado! Ichido mo nai!”

Terjemahan

Roh Ipponzakura : “Miyori.”

Miyori :“Ya?”

Roh Ipponzakura : “Ini  adalah

sesuatu yang tidak dapat diatasi sendiri. Apa
yang akan kau lakukan? Benar, satukan
hatimu dengan orang lain. Kau tidak pernah
sendirian sejak kau lahir! Kau tidak pernah
sendirian!”

(Miyori no Mori, menit

01:24:08)

Kutipan diatas menunjukkan situasi
saat Miyori dan teman-temannya berusaha
mengusir orang kota yang akan membuat
bendungan. Namun, salah satunya tertembak

saat menyamar menjadi elang emas. Miyori
merasa gagal dan bersalah karena tidak bisa
membantu menjaga hutan. Saat itulah roh
ipponzakura muncul setelah sekian lama
karena ketulusan hati Miyori dan memberi
arahan dan perhatian. Dalam hal tersebut
kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki
Miyori didapatkan dari lingkungannya di
desa Komori. Oleh karena itu, kebutuhan
akan rasa cinta dan memiliki Miyori
terpenuhi.

4. Kebutuhan akan Penghargaan

Maslow membagi kebutuhan akan
penghargaan menjadi dua yakni
penghargaan dari diri sendiri dan penghargaan
dari orang lain. Penghargaan dari diri sendiri
dapat berupa kepercayaan diri, penguasaan,
prestasi, mandiri dan kebebasan. Sedangkan
penghargaan dari orang lain berupa
pengakuan, penerimaan, perhatian, status dan
reputasi untuk sukses dalam masyarakat.

4.1 Penghargaan dari Orang Lain
313 "FIWHROPICZARICWE0”
IE BN SR TR LR SOH XD

HLBL”

naZtw "ARRELTCNBLRA

6u
Romaji

Miyori :" Sugoi! ! Mori no naka ni

kon'nani ita no”’

Bokuriko " Tonari yama kara mo ki
teru. Motto toku kara kita yatsu mo iru
yo"

Negoji " Chikara o kashite kureru to
mieru"
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Terjemahan
Miyori :”Keren! Ternyata dalam hutan
ini (roh hutan) banyak ya”
Bokuriko :”Beberapa berasal dari gunung
dekat sini. Ada beberapa yang datang dari jauh
juga”
Negojii :”Mereka bersedia untuk
membantumu”
(Miyori  no Mori, menit
01:28:46)

Dari kutipan diatas Miyori tidak
menyangka akan dibantu oleh para yokai
(makhluk hutan) dari banyak tempat. Hal
tersebut ditandai dengan pernyataan Negojii
yang berkata “mereka bersedia untuk
membantumu”. Mereka menghargai dan
menyadari potensi yang dimiliki Miyori
sebagai penerus penjaga hutan untuk
menyelamatkan hutan dan desa.

4.2 Penghargaan dari Diri Sendiri

313Y) "FES>TERLTIGNEAER
Blcbh HRLICEARA T, SEA
TERETILAT.HVARMIRK
i (AYEN

A DB "B XVIBEE->TRALESS,
BRERDEADEVIEI I

33 SRR

33 CRRBHAHEWICIRRSR
Vo BV ARIZFTVEE/ES "

ARIDFEW "R NRW. —EAD
WL TEZITVKDY,"

33 EABRDIEY,"

ABIDREH "33 BoA, HYHLI,"

Romaji
Miyori . “Watashi datte han'ei shite

rareta nda, chichioya ni mo ne. Shikaeshi ni
shinu nante, shinde fukushii suru
nante, yowai ningen wa daikirai
ku~tsu.”

Ningen no sei “Urusai! Omae datte
onajidarou. Oyaji 0 ya nose hito
no sei chigauka?”’

Miyori : “Iyaiyal”

Miyori ;. “Watashi wa anta mitai ni wa
naranai. Yowai ningen wa yowai
mamada chigau.”

Ningen no seishin :" Tsuyoku nakunarenai,
isshao hito no sei ni shite ikiteiku no

i3]

sa.

Miyori :" Son'na no wa mo.” Ningen N0
seishin :" Miyori-chan, arigato.”

Terjemahan

Miyori : 7”Aku juga telah

ditinggalkan ibuku. Dan ayahku juga.
Aku benci pengecut yang menyalahkan
orang lain atau membalas dendam pada
orang lain yang tak bersalah!”

Roh manusia : ”Bukannya kau juga
sama? Kau menyalahkan orang tuamu
dan orang lain juga! Apa aku salah?”

Miyori : “Tidak! Aku tidak
ingin sepertimu! Seorang yang lemah
tetaplah  lemah.” Roh  manusia

”Kau akan selalu
menyalahkan orang lain!”

Miyori : ”Aku tidak mau begitu
lagi!”
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Roh manusia : ”Miyori-chan, terima
kasih.”
(Miyori no Mori, menit
48:55)
Kutipan diatas memperlihatkan

Miyori sedang hampir kalah melawan roh
manusia yang mengingatkan sifat Miyori
yang dahulu sangat kasar dan egois. Namun,
ia terus berusaha meyakinkan diri ingin
berubah hingga roh manusia tersebut lenyap
dan berterima kasih kepada Miyori karena
telah  disadarkan.  Kebutuhan akan
penghargaan dari diri sendiri Miyori
dapatkan dengan kepercayaan diri yang
diakui oleh teman-temannya juga.

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri

Menurut  Maslow  (2018:  79)
kebutuhan  aktualisasi  diri  merupakan
kebutuhan individu untuk berkembang.

Keinginan untuk mencapai kepuasan diri
sendiri dengan menyadari potensinya untuk
menjadi semua yang ia bisa, menjadi kreatif
dan bebas untuk mencapai puncak potensi
mereka.

Pemenuhan kebutuhan Miyori, ketika
ia mencoba menggunakan keberadaan elang
emas untuk mengusir orang kota yang akan
membuat bendungan. Meskipun keberadaan
elang emas masih belum diketahui, ia
menyadari bahwa ia memiliki peran yang berat
sebagai penjaga hutan dan mungkin bisa
menyelamatkan hutan dan desa tersebut.

33/ "o TRLBIE BITSCIDHE S
FLlkL "
NN P

33!

1Z<Y2
33l)

nILtw

13!
nILw

Romaji
Miyori

Kanoko
Miyori

Bokuriko
Miyori

Negojir

Miyori
Negoji

Terjemahan
Miyori

Miyori

Miyori

Negojt

"TOPULIEEEENHE. REE
wLT”

AR

YRV VNIE, TARTER W
o
CUESKRB VD, BREHICEIVT
HBH?

1

CRERLREYY ROEVWLR"

:"Shitteru to omoukedo, mosugu
kono mori ga damu ni shizumu
no"

: "' Shittoru zo"

- "Demo chiishi sa seru hoho ga
aru. Inu ashi o sagashite!"

. "Inuwashi?"

> "Inuwashi ga ireba, damu wa
dekinai no"

: "Shibaraku minai no. Fukirin ni
kiite miru ka?"

. “Dare?"

. "Fukirin'na gizari,kaze no sei ja"

: "Seperti yang kalian tahu,
hutan ini akan segera dijadikan
bendungan™ Kanoko

"Kami Tahu"
M'Tapi ada  cara

untuk  menghentikannya.
Temukan elang emas!"
Bokuriko : "Elang emas?"
"Mereka tidak b

isa membangun bendungan jika
ada elang emas disini."
:"Sudah lama

tidak melihatnya.Haruskah
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kita tanya Fukurin?" Miyori

: “Siapa?”
Negojt :  "Fuktrin nagizari,roh
angin" (Miyori no Mori, menit
01:09:46)

Situasi dalam kutipan diatas Miyori
mencoba meminta bantuan la berusaha
menyampaikan maksud untuk meminta
bantuan mereka menemukan elang emas agar
proyek bendungan dapat segera dibatalkan.
Setelah Miyori selesai menyampaikan hal itu,
Negojii, salah satu roh hutan menyarankan
untuk bertanya kepada Fukurin (roh angin).
Tanpa berlama-lama, mereka mendatangi
Fukurin yang berada di atas tebing. Dengan
sekuat tenaga Miyori fokus sembari memutar
tali untuk menangkap Fukurin. Setelah
Fukurin datang, Miyori diajak terbang

mengelilingi hutan untuk mencari elang emas.

Namun masih belum ada tanda-tanda yang
menunjukkan kehadiran elang emas. Tapi
Fukurin akan memberitahu jika melihat elang
emas tersebut.

YA M)V 1=5, 2OFKFKICKES
LIEATELAITR"

13! AR

SKYA "EIFE ZZIREDHEINRD
BN/ TVRAEDS=F"

13! CWDRABDY

YA EHTRRIFHFOICRITY
EPSRTFROIT

Romaji

Fukurin : "Inowashi ni attara, kono mori ni
kuru yo tsutaete oku n nya"

Miyori " Honto?"

Fukurin : "Dakedo, koko ni sumu ka do ka
kimeru no wa inowashi
hon'nindakara nya" Miyori
Itsu aeru no?"

Fuku Rin :" Ma kinaga ni matsu nya"
Miyori: "Dakara isogina no!"

Terjemahan

Fukurin : "Jika melihat elang emas, aku akan
meminta mereka untuk datang
kesini" Miyori : " Benarkah?"

Fukurin :"Tapi itu terserah mereka untuk
memutuskan mau tinggal disini atau
tidak" Miyori "Kapan aku

bisa melihat

mereka?"

Fukurin :" Sabar saja"

Miyori : "Tapi kita harus cepat!"

(Miyori no Mori, menit 17:38)

Kutipan diatas menjelaskan bahwa
elang emas tidak diketahui keberadaannya.
Fukurin meyakinkan Miyori untuk menunggu
kabar keberadaan elang emas. Miyori
memanggil para Yyokai untuk menyusun
rencana pengusiran.

Miyori mendapatkan kepercayaan diri
kembali dan memanggil para youkai lagi untuk
mengusir orang kota yang akan segera datang.
Miyori mendapatkan kepercayaan diri kembali
dan memanggil para youkai lagi untuk
mengusir orang kota yang akan segera datang.

13 CEIWTIBA B ZREIETILTIRSA
Ro>TLB,ZWVDI5FIBVIRLEVD !

HZOBE EBWVRLTEIR->T? HiEHIC
)T H?

B0z CHEICEHLLTRS "
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BOKEE SOV VEHYF LR,
33 HER ERWHWVRICELETY
VWD, ZELHVOISHFICASR
WL A LD SETRY v !t
HOBE "LILELTIRENR? ZTDEA

FTHDH A
33Y "ElAhzgELT
Romaji
Miyori  : “Kiite! Ashita mori o kowasou to

suru yatsura ga yattekuru. Soitsu- ra
0 tsuii- gaeshi tai no!”

Mori no seirei : “Oikaeshite do yatte?
Chikaramakase ni horidasu ka?”’

Kanoko : "Da ni mayowa shite yarou ze!”

Mori no seirei : “Karakai gai ga ari-soda na.”
Miyori : " Mechakucha kowai me
ni awa sete yaritai no. Nidoto aitsu-
ra ga mori nihairanai yo ni unto
kowagara sete yaritai no!”

Mori no seirei : " Doshitara ko naru ka na?
Sono manma de jiubun kowaiga!”

Miyori  :" Mina! Chikara o kashite!””

Terjemahan

Miyori  :“Tolong dengar! Besok orang-
orang yang ingin menghancurkan
hutan akan datang. Kita harus
mengusir mereka!”

Roh Hutan : “Bagaimana caranya mengusir
mereka? Apa kita akan menjemput
mereka dan melemparkan mereka
keluar?”

Kanoko : “Kita buat mereka tersesat saja!”

Roh Hutan : “Kedengarannya seperti ada
banyak hal yang menyenangkan
untuk mengelabui mereka.”

Miyori : “Aku ingin membuat mereka
sangat ketakutan. Aku ingin mereka
takut agar mereka tidak akan
pernah kembali ke hutan ini lagi!”

Roh Hutan : “Aku ingin tahu apa yang akan
menakut-nakuti mereka? Wajahmu
saja sudah menakutkan!”

Miyori  :“Semuanya! Tolong pinjamkan
kekuatan kalian!”

(Miyori  no  Mori, menit
01:29:00)

Situasi  dari  kutipan  diatas
menunjukkan Miyori, seorang yang memiliki
kepercayaan diri rendah mampu berdiri di
atas pohon dengan memakai atribut penjaga
hutan untuk memimpin rencana tersebut.
Dalam satu waktu, Miyori dapat memperoleh
pemahaman dan menyadari lebih dalam
tentang nilai dirinya dan menerima kenyataan
bahwa dedikasi dan usaha kerasnya dapat
membantunya menjadi pribadi yang lebih
berkualitas. Alhasil, ia berhasil mengusir
orang kota dan membatalkan proyek
bendungan tersebut.

Seseorang yang mengaktualisasikan
dirinya sendiri akan merasa kurang puas saat ia
tidak berhasil mengaktualisasi diri. Miyori
mengaktualisasi  diri dengan  menyadari
pemenuhan diri atau mengembangkan potensi
yang dimiliki untuk menjadikan dirinya yang
sesungguhnya dan mencerminkan bagaimana
jati dirinya.
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Romaji
Miyori : “Shinpaishinaide! Nando ki
tatte
oikaeshite yarou yo!”
Terjemahan
Miyori :“Jangan khawatir! Kita akan mengusir
mereka lagi tidak peduli kapan mereka
akan datang lagi.”
(Miyori  no  Mori, menit
01:43:38)
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Romaji

Miyori : “Mori no mamorigami
mo warukunai.Dakedo miyori, hontoni
mamotte ikeru? Minna to isshonara
daijobu. Daijobu!” Terjemahan

Miyori : “Menjadi penjaga hutan ternyata
tidak buruk juga. Tapi Miyori, apa kau
benar- benar bisa melindunginya? Kalau
bersama semuanya, tak apa. Tak apa!”

(Miyori  no Mori, menit
01:44:23)

Berdasarkan kutipan diatas menunjukkan
pikiran Miyori yang menyadari bahwa ia bisa
melindungi hutan jika dilakukan bersama.
Meskipun entah akan ada orang yang mencoba
untuk menghancurkan hutan kembali. Miyori
merasa menjadi penjaga hutan tidaklah buruk
karena selama berjuang bersama ia yakin dapat
melakukannya. la menemukan tempat untuk
kembali yang menerimanya seperti keluarga
sendiri. Kebutuhan aktualisasi diri yang
Miyori dapatkan adalah dari upayanya.
Meskipun melewati masa-masa sulit dalam
kehidupannya, kemudian ~ mendapatkan
potensi/perannya secara maksimal, maka ia
dapat memenuhi kebutuhan aktualisasi dirinya.
Maka dapat dikatakan bahwa tokoh Miyori
berhasil mencapai aktualisasi diri.

SIMPULAN

Hasil analisis yang ditemukan dari
penelitian hierarki kebutuhan dalam anime
Miyori No Mori yakni kebutuhan fisiologis
berupa hasil (makan, tidur dan tempat tinggal),
kebutuhan akan rasa aman berupa hasil (ingin
lebih lama tinggal di desa), kebutuhan akan

cinta dan memiliki berupa hasil (perhatian dari
lingkungan desa), kebutuhan akan penghargaan
berupa hasil (penerimaan dan kepercayaan diri)
dan kebutuhan aktualisasi diri berupa usaha dan
hasil (berusaha, menerima diri dan bebas).
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